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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang dilakukan dan uraian diatas ini dapat disimpulkan 

bahwa tingkat penggunaan ampas tahu yang difermentasi dengan ragi tape dalam 

ransum ayam kampung hanya sampai taraf 15% (R3) untuk kecernaan protein dan 

kecernaan energi.  

B. Saran 

Bedasarkan hasil yang diperoleh disarankan bahwa penggunaan ampas tahu 

fermentasi dalam ransum ayam kampung maksimal 15%.   
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